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RINGKASAN

YUSUF ENGGARTYAS YUDANTO. 23010114130116. 2018. Pengaruh Bobot
Badan Induk terhadap Jumlah Telur, Fertilitas, Daya Tetas dan Bobot Tetas Ayam
Kedu Jengger Hitam Generasi Kedua (Pembimbing : EDY KURNIANTO dan
SUTIYONO).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh bobot
badan induk ayam Kedu Jengger Hitam (AKJH) generasi kedua terhadap jumlah
telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret — September 2017 di Balai Pusat Bibit Ternak Non Ruminansia (BPBTNR)
Satuan Kerja Ayam Maron, Desa Sidorejo, Kecamatan Temanggung, Kabupaten
Temanggung.

Materi yang digunakan adalah ayam Kedu Jengger Hitam dan telur ayam
Kedu Jengger Hitam. Koleksi telur dilakukan selama 11 periode penetasan yang
setiap periode memerlukan waktu 7 hari. Setelah itu dilakukan penimbangan
untuk mengetahui bobot telur. Telur yang ditetaskan diseleksi berdasarkan
kebersihan cangkang, keretakan, tebal dan tipis cangkang telur. Penetasan telur
dilakukan dengan cara telur dimasukkan ke dalam masin setter selama 18 hari dan
dilakukan candling saat telur berumur 5 dan 18 hari. Telur yang ditetaskan pada
hari ke-19 dipindah ke dalam mesin hatcher selama 3 hari hingga telur menetas.
Penetasan dilakukan sebanyak 11 kali. Parameter penelitian adalah produksi telur,
fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Data yang diperoleh dianalisis dengan
general linear model (GLM) dengan bantuan program statistical analysis system
(SAS) Versi 6.12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot badan induk AKJH yang dibagi
menjadi 4 kelompok bobot badan menghasilkan jumlah telur pada pen A, B, C
dan D masing-masing 88, 124, 99 dan 48 butir; fertilitas 70,15%; 75,63%; 87,24%
dan 92,12%; rata-rata daya tetas masing-masing 82,25%; 77,46%; 94,35% dan
95,45% dan rata-rata bobot tetas masing-masing 29,82 g; 28,07 g; 27,77 g dan
30,04 g. Simpulan penelitian ini adalah ayam Kedu jengger hitam generasi kedua
yang terbaik untuk menghasilkan telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas adalah
yang mempunyai bobot badan 1,49 — 1,64 kg.
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BAB |

PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan ayam Kedu mengalami penurunan kemurnian
genetik yang disebabkan banyaknya ayam Kedu yang disilangkan dengan ayam
jenis lain, sistem pemeliharaan yang masih ekstensif dan pemberian pakan yang
tidak teratur. Salah satu cara untuk meningkatkan kemurnian genetik ayam Kedu
yaitu dengan seleksi induk betina yang unggul sehingga dapat memperoleh
keturunan yang unggul pula. Seleksi bobot badan induk pada masa perkawinan
dan masa bertelur merupakan salah satu cara untuk memperoleh induk unggul.

Ayam Kedu merupakan ayam lokal Indonesia yang banyak terdapat di
daerah Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Ciri khas ayam Kedu
khususnya Kedu hitam adalah warna bulu pada tubuhnya didominasi oleh warna
hitam mengkilap, jengger berwarna merah atau kehitaman, warna pial merah atau
kehitaman, paruh, kaki dan cakar berwarna gelap kehitaman (Nataamijaya, 2008).
Berdasarkan warna bulunya, ayam Kedu dibedakan menjadi ayam Kedu Cemani,
ayam Kedu Putih, ayam Kedu Hitam dan ayam Kedu Merah (Adi et al., 2013).
Keunggulan ayam Kedu yaitu tahan terhadap serangan penyakit, jinak, mudah
dipelihara dan dapat menghasilkan telur yang baik serta memiliki daging yang
padat (Johari et al., 2009).

Ayam Kedu yang berkualitas unggul dapat diperoleh dari bibit unggul yang
telah dilakukan seleksi. Pemilihan induk ayam yang unggul dapat menghasilkan

keturunan yang unggul pula (Rajab, 2013). Salah satu kriteria yang dapat



digunakan dalam seleksi ayam Kedu bibit unggul adalah bobot badan. Bobot
badan untuk ayam Kedu jantan umur 5 bulan antara 1.900 — 2.100 g/ekor,
sedangkan bobot badan ayam Kedu betina umur 5 bulan antara 1.400 — 1.600
g/ekor (Nataamijaya, 2008).

Faktor penting yang harus diperhatikan dalam produktivitas induk antara
lain yaitu fertilitas, daya tetas dan bobot tetas (Kencana, 2017). Rajab (2013)
menyatakan bahwa fertilitas telur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur induk, dan rasio
jantan betina. Resnawati dan Bintang (2005) menyatakan bahwa daya tetas juga
dipengaruhi oleh bobot induk, semakin tingi bobot induk semakin tinggi pula daya
tetas yang dihasilkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi bobot tetas antara lain
yaitu umur induk, kualitas telur, kesehatan induk dan pengelolaan penetasan
(Rajab, 2013).

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengkaji pengaruh bobot badan induk
terhadap jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas ayam Kedu jengger
hitam pada generasi kedua. Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai ada tidaknya pengaruh bobot badan induk terhadap jumlah telur,
fertilitas, daya tetas dan bobot tetas ayam Kedu Jengger Hitam pada generasi
kedua.

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa bobot badan induk yang berbeda
memiliki pengaruh terhadap jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas

ayam Kedu jengger hitam pada generasi kedua.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Ayam Kedu

Ayam Kedu merupakan ayam lokal yang berkembang di Kabupaten
Magelang dan Temanggung. Ayam ini banyak ditemukan di Desa Kedu,
Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung dan Desa Kalikuto, Kecamatan
Grabag, Kabupaten Magelang. Ayam Kedu merupakan hasil persilangan dari
ayam Dorking yang dibawa Raffles dengan ayam buras yang ada di daerah Dieng.
Setelah melalui proses seleksi oleh masyarakat setempat, muncullah nama ayam
Kedu. Namun, ada juga yang menyatakan bahwa ayam Kedu merupakan ayam
asli pulau Jawa yang kemudian diekspor ke Amerika pada tahun 1935 hingga
akhirnya dikenal dengan nama The Black Java Breed. Ciri khas ayam Kedu
khusunya Kedu hitam adalah warna bulu pada tubuhnya didominasi oleh warna
hitam mengkilap, jengger berwarna merah atau kehitaman, warna pial merah atau
kehitaman, paruh, kaki dan cakar berwarna gelap kehitaman (Nataamijaya, 2008).
Berdasarkan warna bulunya, ayam Kedu dibedakan menjadi tiga yaitu ayam Kedu
Cemani, ayam Kedu Putih, ayam Kedu Hitam dan ayam Kedu Merah (Adi et al.,
2013). Keunggulan ayam Kedu yaitu tahan terhadap serangan penyakit, jinak,
mudah dipelihara dan dapat menghasilkan telur yang baik serta memiliki daging

yang padat (Johari et al., 2009).



2.2. Bobot Badan

Bobot badan merupakan salah satu sifat kuantitatif yang diwariskan
namun penampakannya dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Wardono et al.,
2014). Bobot badan induk yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan produksi
telur yang tinggi, serta dapat meningkatkan kualitas bibit yang dihasilkan. Seleksi
pada bobot badan diharapkan dapat mempengaruhi produktivitas karena bobot
badan yang besar akan menghasilkan produksi telur yang lebih tinggi pula (Dewi
et al., 2017). Perbedaan bobot badan induk berpengaruh pada bobot telur yang
dihasilkan, sehingga semakin beragam bobot induk yang berada pada satu
kelompok, makin seragam juga bobot telur yang dihasilkan (Prasetyo, 2006).

Bobot badan untuk ayam Kedu jantan umur 5 bulan berkisar antara 1.400
— 1.500 g/ekor sedangkan bobot badan ayam Kedu betina umur 5 bulan berkisar
antara 1.200 — 1.300 g/ekor (Muryanto, 2010). Perbedaan kandungan nutrien pada
pakan dan banyaknya pakan yang dikonsumsi akan memberikan pengaruh
terhadap pertambahan bobot badan. Laju pertumbuhan bobot badan ternak juga
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Umumnya masa percepatan
pertumbuhan terjadi sebelum ternak mengalami dewasa kelamin, kemudian

setelah dewasa kelamin terjadi perlambatan pertumbuhan (Agustina et al., 2013).

2.3. Jumlah Telur

Ayam Kedu merupakan ayam tipe dwiguna yang memiliki produksi telur
lebih tinggi dari ayam kampung walaupun memiliki bobot badan yang lebih

rendah. Produksi telur ayam Kedu dapat mencapai 123 butir per tahun (Fatma,



2015). Ayam Kedu betina mulai bertelur pada umur 151 hari, rata-rata hen day
production mencapai 32,48%, pada saat puncak produksi hen day production
mampu mencapai 58,9% (Nataamijaya, 2008). Bobot badan induk yang baik akan
memberikan produksi telur yang tinggi (Ismoyowati et al., 2006). Untuk
mendapatkan hasil produksi telur yang baik, harus adanya perhatian pada awal
produksi seperti umur induk saat pertama bertelur, bobot badan induk saat
pertama bertelur dan bobot telur pertama. Bobot badan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pencapaian produksi telur. Induk dengan bobot yang
lebih berat akan lebih cepat mengalami puncak produksi dibandingkan dengan
bobot ringan dikarenakan variabilitas dan kematangan seksual sehingga
mengakibatkan produksi yang cepat pada ayam berat dan lambat pada ayam yang

ringan (Yusri, 2015).

2.4. Fertilitas

Fertilitas merupakan jumlah telur yang bertunas (fertile) dari sekian
banyaknya telur yang dierami atau ditetaskan, dan dihitung dalam bentuk
presentase (Rajab, 2013). Bobot badan induk yang baik akan memberikan
produksi telur yang tinggi. Ayam yang memiliki bobot badan yang tinggi dapat
menyebabkan kesulitan dalam perkawinan sehingga dapat mempengaruhi fertilitas
telur yang dihasilkan (Putri, 2014). Bobot badan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi fertilitas. Fertilitas yang tinggi akan mempengaruhi daya tetas

telur (Dewi et al., 2017). Faktor lain yang dapat memepengaruhi fertilitas telur



antara lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur induk, dan

rasio jantan betina (Rajab, 2013).

2.5. Daya Tetas

Daya tetas telur merupakan nilai dari banyaknya telur yang berhasil
menetas dari semua telur yang bertunas (fertile), dan dihitung dalam presentase
(Rajab, 2013). Daya tetas lebih dipengaruhi oleh induk dan pengelolaan
penetasan. Semakin tingi bobot induk semakin tinggi pula daya tetas yang
dihasilkan (Resnawati dan Bintang, 2005). Terdapat 4 faktor yang
memepengaruhi daya tetas yaitu kondisi induk, kondisi telur tetas, kondisi mesin
tetas dan pengelolaan penetasan (Septiwan, 2007). Daya tetas selalu berhubungan
dengan fertilitas, semakin tinggi fertilitas telur yang dihasilkan semakin tinggi

pula daya tetas yang dihasilkan (Astomo et al., 2016)

2.6. Bobot Tetas

Bobot tetas adalah berat anak ayam yang baru menetas. Faktor yang
mempengaruhi bobot tetas yaitu bobot telur, genetik, pakan dan lingkungan,
sehingga untuk mendapatkan bobot tetas yang ideal perlu dilakukan seleksi bobot
telur (Dewi et al., 2017). Rata-rata bobot tetas ayam Kedu diperoleh sebesar 29,58
gr (Purwantini, 1999). Untuk memperoleh DOC yang tinggi dapat dengan
melakukan seleksi bobot telur. Semakin tinggi bobot telur tetas semakin tinggi
pula bobot DOC yang dihasilkan (Rajab, 2013). Bobot tetas juga dipengaruhi oleh

suhu dan kelembaban, suhu yang melebihi suhu optimum lebih dari 36 — 37°C



pada saat pengeraman akan menyebabkan dehidrasi sehingga menghasilkan DOC

yang lebih kecil (Stromberg dan Stromberg, 1975).



BAB Il

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret — September 2017 di Balai Pusat
Bibit Ternak Non Ruminasia (BPBTNR) Satker Ayam Maron, Desa Sidorejo,
Kecamatan Temanggung, KabupatenTemanggung. Analisis data dilaksanakan di
Laboratorium Genetika, Pemuliaan dan Reproduksi, Fakultas Peternakan dan

Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

3.1. Materi

Materi yang digunakan adalah ayam Kedu jengger hitam generasi kedua
dan telur ayam Kedu jengger hitam. Ayam Kedu jantan sebanyak 4 ekor dengan
berat 1,60 — 2,53 kg dan ayam Kedu betina sebanyak 20 ekor dengan berat 0,85 —
1,82 kg. Induk ayam Kedu yang digunakan berumur 6 — 7 bulan. Telur tetas yang
digunakan yaitu sebanyak 359 butir yang akan ditetaskan selama 11 periode
penetasan.

Alat yang digunakan adalah timbangan, mesin setter, mesin hatcher dan
alat tulis. Timbangan digunakan untuk menimbang bobot telur sebelum
dimasukkan ke mesin setter dan digunakan untuk menimbang DOC yang sudah
menetas. Mesin setter digunakan untuk menghangatkan dan memutar telur umur 1
— 18 hari. Mesin hatcher digunakan untuk menetaskan telur umur 18 — 21 hari dan
alat tulis digunakan untuk mencatat hasil penelitian. Higrometer untuk mengukur

suhu dan kelembaban.



3.2.  Metode

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pemeliharaan, tahap

penetasan dan tahap analisis data.

3.2.1. Tahap pemeliharaan

Pemeliharaan Ayam Kedu Jengger Hitam (AKJH) dilakukan secara
intensif di dalam kandang milik Satker Maron, Temanggung. Persiapan awal
dilaksanakan dengan melakukan seleksi dan mengelompokkan AKJH ke dalam 4
kelompok berdasarkan bobot badan, kemudian setiap kelompok dipelihara dalam
kandang pen mating. Pen yang digunakan yaitu A, B, C dan D. Rasio perkawinan

jantan:betina yaitu 1:5. Pengelompokan AKJH secara terinci disajikan pada Tabel

1.
Tabel 1. Kisaran Bobot Badan Betina dan Jantan Ayam Kedu Jengger
Hitam (AKJH) dari masing-masing Kelompok.
Kel K Betina Jantan
#lompo n Kisaran Bobot Badan n Bobot Badan
~(ekor)- ~--(kg)-— ~(ekor)-  —=~(kg)-—
A 5 1,67 1,82 1 2,53
B 5 1,49-1,64 1 2,26
C 5 1,44 -1,49 1 2,07
D 5 0,85-1,35 1 1,60

3.2.2. Tahap penetasan

Pengumpulan telur dilakukan setiap hari dari kandang dan telur akan
ditampung di dalam ruang penyimpanan telur selama 7 hari sebelum dimasukkan

ke dalam setter. Telur yang sudah dikumpulkan diberi tanda pada setiap telur dan
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dilakukan seleksi terhadap telur yang akan ditetaskan. Seleksi dilakukan untuk
memilih telur yang baik dan tidak retak sebelum ditetaskan. Telur yang lolos
seleksi dan akan ditetaskan dimasukkan ke dalam setter selama 18 hari.
Peneropongan telur (candling) dilakukan pada hari ke-5 dan hari ke-18
menggunakan candler untuk mengetahui fertil tidaknya telur dan perkembangan
embrio. Apabila saat peneropongan telur menunjukkan tanda infertil maka telur
diafkir kemudian dihitung persentase fertilitas. Telur yang fertil dimasukkan
kedalam hatcher pada hari ke-18 hingga menetas pada hari ke-21. Pada hari ke-21
dihitung persentase daya tetas yang dihasilkan dari telur yang telah ditetaskan

serta penimbangan bobot tetas day old chick (DOC).

3.3.  Parameter penelitian

Parameter penelitian meliputi jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot
tetas DOC. Bobot badan induk diperoleh dari penimbangan AKJH. Jumlah telur
diperoleh dari produksi telur yang dihasilkan setiap pen selama periode penelitian
berlangsung. Fertilitas diperoleh dari hasil candling kemudian dilakukan
perhitungan persentase jumlah telur yang fertil dibagi telur yang ditetaskan, daya
tetas diperoleh dari perhitungan persentase telur yang menetas dari telur yang
fertil dan bobot tetas diperoleh dari penimbangan bobot DOC setelah menetas.

Perhitungan persentase fertilitas dan persentase daya tetas menggunakan
rumus North dan Bell (1990):

. Jumlah telur yang fertil
% Fertilitas = - X 100%0...eeeeecieieeie e 1)
Jumlah telur yang ditetaskan
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Jumlah telur yang menetas
% Daya tetas = —X 1009%0.....cceiiiiiie e (2
Jumlah telur yang fertil

3.4. Analisis Data

Data jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas yang diperoleh
disusun dan dianalisis dengan General Linear Model (GLM) dengan bantuan
program Statistical Analysis System (SAS) Ver 6.12 dengan 4 kelompok ulangan

yang tidak sama (unbalance design).
Model Linier Aditif :

Yij = n+o +ei;; 1=(1,2,345)danj = (1,2,3,4) e (1)
Keterangan:
Yij = Parameter yang diukur pada kelompok bobot badan induk ke-i pada
kelompok bobot badan ke-j.

M = Nilai tengah umum kelompok bobot badan
«; = Kelompok bobot badan induk ke-i
g = Pengaruh galat percobaan

Persentase fertilitas dan persentase daya tetas, sebelum dimasukkan ke dalam
analisis SAS v6.12 dilakukan transformasi terlebih dahulu menggunakan rumus
Arcsin. Apabila ada pengaruh antara bobot badan induk terhadap fertilitas dan

daya tetas, maka dilanjutkan dengan analisis Duncan’s New Multiple Range Test

(MRT) menurut Shinjo (1990) :

MRT = g, (r,df) JMSE E )



Keterangan :
MRT : Multiple Range Test

gp (r,df) : Peluang P, kelompok ke-r dan nilai dari derajat bebas (df) dari tabel
Duncan

MSg  : Rata-rata jumlah kuadrat dari ANOVA

H - Rata-rata harmoni

12



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Jumlah Telur Ayam Kedu Jengger Hitam

Hasil penelitian jumlah telur Ayam Kedu Jengger Hitam generasi ke-2
yang diperoleh selama 11 periode penetasan disajikan pada Tabel 2. Jumlah telur
dari berbagai kelompok bobot badan selengkapnya terdapat pada Lampiran 2.

Tabel 2. Jumlah Telur dari berbagai Bobot Ayam Kedu Jengger Hitam
per Periode Penetasan

Periode Bobot Ayam (kg)

Penetasan 1,67 —1,82 1,49 -1,64 1,44 —1,49 0,85-1,35
-------------------------------- (butir) mommm e

1 9 14 13 2

2 12 14 11 6

3 23 11 5 6

4 8 12 7 6

5 11 8 8 1

6 3 14 9 4

7 - 6 8 3

8 4 10 13 3

9 6 9 10 6

10 6 10 7 5

11 6 16 8 6

Total 882 1242 99? 48°

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot badan induk berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap produksi telur. Kelompok bobot badan 1,49 — 1,64 kg
cenderung dapat memproduksi telur lebih banyak dibandingkan dengan bobot
badan induk lain. Induk dengan bobot badan yang lebih ringan 0,85 — 1,35 dan

1,44 — 1,49 kg cenderung lebih mensuplai nutrien yang diperoleh untuk
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mencukupi kebutuhan energi dibandingkan untuk memproduksi telur. Malik dan
Rahmawati (2006) menyatakan bahwa induk ayam yang memiliki bobot ringan
dapat diberi pakan dengan kandungan nutrien/protein lebih tinggi dari standar
untuk memacu awal puncak produksi telur dan meningkatkan produksi telur.
Terlalu tingginya bobot induk juga dapat mempengaruhi produksi telur
dikarenakan adanya lemak dalam tubuh terutama pada organ reproduksi yang
dapat menggangu proses ovulasi. Afdela et al. (2016) menyatakan bahwa banyak
lemak yang berlebih pada organ reproduksi mempengaruhi kinerja reproduksi
ayam.

Perbedaan bobot badan pada masa awal bertelur juga sangat berpengaruh
pada total produksi telur. Umur ayam Kedu yang digunakan yaitu berumur 6
bulan dan sudah siap untuk bertelur. Nataamijaya (2008) menyatakan bahwa ayam
Kedu mulai bertelur pada umur 151 hari. Jaelani et al. (2016) menyatakan bahwa
awal bertelur induk ayam muda dengan bobot yang ringan memerlukan waktu
lebih lama dikarenakan nutrien yang diperolen cenderung digunakan untuk
memenuhi kebutuhan energi harian dan pertumbuhan.

Seleksi indukan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas genetik turunan serta meningkatkan jumlah produksi telur.
Salah satu seleksi yang dapat digunakan yaitu dengan seleksi bobot badan induk.
Yusri (2015) menyatakan bahwa induk dengan bobot yang lebih tinggi akan lebih
cepat mengalami puncak produksi dibandingkan dengan bobot ringan dikarenakan
variabilitas dan kematangan seksual, sehingga mengakibatkan produksi yang

cepat pada ayam berat dan lambat pada ayam yang ringan. Untari et al. (2012)
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menyatakan bahwa beberapa faktor yang dapat meningkatkan produksi telur
antara lain yaitu pemilihan induk dari keturunan yang unggul, pakan yang
dikonsumsi dapat untuk memenuhi kebutuhan energi dan produksi telur, serta
penanganan pemeliharaan yang baik sehingga dapat mencegah penyakit yang ada

cepat menyebar.

4.2.  Fertilitas Telur Ayam Kedu Jengger Hitam

Hasil perhitungan persentase fertilitas Ayam Kedu Jengger Hitam generasi
ke-2 yang diperoleh selama 11 periode penetasan disajikan pada Tabel 3.

Presentase fertilitas dari berbagai bobot selengkapnya terdapat pada Lampiran 2.

Tabel 3. Presentase Fertilitas dari berbagai Bobot Ayam Kedu Jengger

Hitam
Periode Bobot Ayam (kg)
Penetasan 1,67 -1,82 1,49 -1,64 1,44 -1,49 0,85-1,35
---------------------------- --(%)-
1 88,89 78,57 69,23 100,00
2 100,00 71,43 100,00 100,00
3 60,87 90,91 100,00 83,33
4 100,00 66,67 85,71 83,33
5 63,64 62,50 87,50 100,00
6 33,33 92,86 88,89 100,00
7 - 50,00 100,00 66,67
8 75,00 80,00 76,92 100,00
9 100,00 77,78 80,00 100,00
10 83,33 80,00 71,43 80,00
11 66,67 81,25 100,00 100,00
Rata-rata 77,17° 75,63P 87,24% 92,128

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok bobot badan 0,85 — 1,35 kg

berbeda nyata (P<0,05) dengan kelompok bobot badan 1,67 — 1,82 dan 1,49 —
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1,64 kg. Kelompok betina dengan bobot badan yang ringan mempunyai fertilitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok induk dengan bobot badan yang
lebih berat. Bobot badan yang terlalu berat dapat menandakan banyaknya lemak
dalam tubuh begitupula di sekitar ovarium yang menghambat proses ovulasi.
Dewi et al. (2017) melaporkan bahwa bobot badan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi fertilitas. Fertilitas telur dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur
induk, dan rasio jantan betina (Rajab, 2013).

Bobot badan induk yang terlalu berat dapat mengakibatkan menumpuknya
lemak di sekitar organ reproduksi yang dapat mengganggu proses ovulasi. Selain
itu dapat menurunkan frekuensi perkawinan akibat terlalu beratnya pejantan
sehingga dapat menurunkan libido. Putri (2014) menyatakan bahwa ayam yang
terlalu gemuk dapat menyebabkan kesulitan dalam melakukan perkawinan
sehingga libido cenderung rendah. Kurangnya intensitas kawin antara jantan dan
betina dapat menyebabkan fertilitas yang rendah. Astomo et al. (2016)
menyatakan bahwa ayam jantan dalam kondisi normal dapat mengawini betina
sebanyak 20 — 80 kali.

Perbandingan perkawinan jantan betina (mating ratio) yang digunakan
dalam penelitian yaitu 1 : 5. Banyaknya betina dalam kandang juga dapat
mempengaruhi fertilitas telur. Semakin banyak jumlah betina akan menurunkan
kualitas sprema yang dikeluarkan. Banyaknya perbandingan betina yang lebih
banyak akan mengakibatkan pejantan lebih sering untuk kawin. Astomo et al.

(2016) menyatakan bahwa frekuensi perkawinan yang semakin sering dapat
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menyebabkan berkurangnya volume semen dan jumlah sel sperma sehingga
menurunkan fertilitas. Diperkuat oleh Kencana (2017) bahwa ketidakseimbangan

jumlah jantan dan betina pada satu pen dapat menyebabkan menurunya fertilitas.

4.3. Daya Tetas Telur Ayam Kedu Jengger Hitam

Hasil perhitungan persentase daya tetas Ayam Kedu Jengger Hitam
generasi ke-2 yang diperoleh selama 11 periode penetasan disajikan pada Tabel 4.

Data daya tetas dari berbagai bobot selengkapnya terdapat pada Lampiran 3.

Tabel 4. Persentase Daya Tetas dari berbagai Bobot Ayam Kedu Jengger

Hitam
Periode Bobot Ayam (kg)
Penetasan 1,67 -1,82 1,49 -1,64 1,44 -1,49 0,85-1,35
------------------------------------ (%)-
1 87,50 90,91 88,89 100,00
2 83,33 60,00 100,00 100,00
3 85,71 80,00 100,00 100,00
4 62,50 75,00 100,00 100,00
5 85,71 80,00 71,43 100,00
6 100,00 92,31 100,00 100,00
7 - 33,33 100,00 100,00
8 100,00 87,50 90,00 66,67
9 100,00 85,71 87,50 100,00
10 100,00 75,00 100,00 100,00
11 100,00 92,31 100,00 83,33
Rata-rata 90,48P¢ 77,46° 94,35% 95,452

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok bobot badan 0,85 — 1,35 kg
berbeda nyata (P<0,05) dengan kelompok bobot badan 1,67 — 1,82 dan 1,49 —
1,64 kg. Kelompok betina dengan bobot badan yang ringan mempunyai daya tetas

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok induk dengan bobot badan yang
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lebih berat. Daya tetas saling berhubungan dengan fertilitas, semakin tinggi
fertilitas semakin tinggi pula daya tetas telur yang dihasilkan. Hal ini seseai
dengan Astomo et al. (2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi fertilitas
semakin tinggi daya tetas begitu pula sebaliknya. Faktor lain yang mempengaruhi
daya tetas yaitu bobot induk, bobot telur dan kualitas telur sehingga fertilitas tidak
selalu mempengaruhi daya tetas. Resnawati dan Bintang (2005) menyatakan
bahwa daya tetas dipengaruhi oleh bobot induk, semakin tingi bobot induk
semakin tinggi pula daya tetas yang dihasilkan. Semakin besar bobot induk
biasanya semakin besar pula telur yang dihasilkan begitu pula sebaliknya (Dewi et
al., 2017).

Penanganan yang dilakukan pada telur merupakan faktor utama
meningkatkan persentase daya tetas. Sebelum siap ditetaskan telur dikumpulkan
selama 1 minggu dan disortir. Penyortiran dilakukan untuk menjaga kualitas telur
yang akan digunakan. Astomo et al. (2016) menyatakan bahwa selain oleh
pengaruh fertilitas, daya tetas juga dipengaruhi oleh kualitas telur, sarana
penetasan dan lama penyimpanan telur. Rajab (2013) menyatakan bahwa daya
tetas lebih dipengaruhi oleh induk dan pengelolaan penetasan. Diperkuat oleh
Septiwan (2007), bahwa terdapat 4 faktor yang memepengaruhi daya tetas yaitu
kondisi induk, kondisi telur tetas, kondisi mesin tetas dan pengelolaan penetasan.

Suhu dalam mesin tetas yang digunakan yaitu bersuhu 37°C. Suhu tersebut
tergolong normal untuh suhu penetasan dan merupakan suhu yang optimal untuk
perkembangan embrio. Stromberg dan Stromberg (1975) menyatakan bahwa suhu

yang cocok untuk penetasan yaitu berkisar 36 — 37°C. Tingginya suhu dalam
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mesin tetas dapat mengakibatkan embrio ayam dehidrasi sehingga melemahkan
ayam pada proses keluar dari cangkang telur. Diperkuat oleh Putri (2014) bahwa
embrio yang dehidrasi akan kekurangan tenaga untuk keluar dari cangkang telur
bahkan dapat memebuat embrio mati. Selain suhu, kelembaban mesin tetas yang
kurang optimal juga dapat melemahkan embrio ayam. Kelembaban yang optimal

untuk penetasan telur yaitu 70% (Ensminger et al., 2004).

4.4. Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam

Hasil perhitungan rata-rata bobot tetas Ayam Kedu Jengger Hitam
generasi ke-2 yang diperoleh selama 11 periode penetasan disajikan pada Tabel 5.

Rata-rata bobot tetas dari berbagai bobot selengkapnya terdapat pada Lampiran 4.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Tetas dari berbagai Bobot Ayam Kedu Jengger

Hitam
Periode Bobot Badan (kg)
Penetasan 1,67-1,82(n) 1,49-164(n) 1,44—-1,49(n) 0,85-1,35(n)
----------------------------------- ©)
1 31,57 (7) 30,60 (20) 27,57 (8) 28,50 (2)
2 31,10 (10) 30,50 (6) 27,36 (11) 28,17 (6)
3 29,67 (12) 29,88 (8) 25,00 (5) 27,00 (5)
4 36,20 (5) 32,50 (6) 26,00 (6) 27,00 (5)
5 33,83 (6) 32,25 (4) 28,00 (5) 34,00 (1)
6 34,00 (1) 30,00 (12) 29,00 (8) 34,50 (4)
7 - 26,00 (1) 29,00 (8) 33,50 (2)
8 35,00 (3) 27,29 (7) 26,22 (9) 30,00 (2)
9 34,17 (6) 30,67 (6) 27,86 (7) 29,67 (6)
10 32,00 (5) 30,83 (6) 32,00 (5) 32,75 (4)
11 30,50 (4) 28,25 (12) 27,50 (8) 25,40 (5)
Rata-rata 32,27° 29,96° 27,69° 29,33P

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
(n): menyatakan jumlah DOC yang menetas
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Tabel 5 menunjukkan bahwa kelompok bobot badan 1,67 — 1,82 kg
berbeda nyata (P<0,05) dengan kelompok bobot badan 1,49 — 1,64; 1,44 — 1,49
dan 0,85 — 1,35 kg. Kelompok betina dengan bobot badan yang ringan
mempunyai fertilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok induk
dengan bobot badan yang lebih berat. Bobot badan induk yang tinggi tidak selalu
menghasilkan telur dengan bobot yang tinggi pula. Bobot telur dapat dipengaruhi
oleh kondisi induk dan nutrien yang dikonsumsi. Rajab (2013) menyatakan bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi bobot tetas antara lain yaitu umur induk,
kualitas telur, kesehatan induk, pengelolaan penetasandan bobot induk. Diperkuat
oleh Astomo et al. (2016) yang menyatakan bahwa bobot telur yang besar akan
menghasilkan bobot tetas yang besar juga, begitu pula sebaliknya. Selain bobot
telur dan umur induk terdapat faktor lain yang mempengaruhi bobot tetas yaitu
faktor lingungan.

Berat ringannya bobot tetas sangat dipengaruhi bobot telur dan kandungan
yang terdapat pada telur tersebut. Telur yang lebih berat mengandung lebih
banyak nutrien seperti protein, vitamin dan air yang dibutuhkan selama masa
pengeraman serta sebagai cadangan makanan setalah menetas. Nutrien dalam
telur diperoleh dari pakan yang dikonsumsi oleh induk. Astomo et al. (2016)
menyatakan bahwa telur yang lebih berat mengandung nutrien yang lebih banyak
dibandingkan dengan yang ringan. Nutrien tersebut juga digunakan oleh embrio
untuk perkembangan dan apabila embrio tersebut kekurangan nutrien akan
menyebabkan perkembangan yang tidak sempurna dan mempengaruhi bobot tetas

yang dihasilkan. Diperkuat oleh Jaelani et al. (2016) bahwa bobot telur
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dipengaruhi oleh kandungan nutrien dalam telur yang kemudian akan
mempengaruhi bobot tetas telur tersebut.

Penyimpanan telur yang terlalu lama dapat mengakibatkan turunnya bobot
tetas dikarenakan kandungan yang ada dalam telur akan menguap melalui pori-
pori kerabang telur. Suhu penyimpanan yang tidak sesuai akan mengakibatkan
penguapan yang terjadi sebelum telur ditetaskan sehingga telur menyusut lebih
lama dan bobot tetas lebih kecil dari yang seharusnya (Putri, 2014). Diperkuat
oleh Herlina et al. (2016) yang menyatakan penyimpanan telur yang terlalu lama
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya sehingga akan
mempengaruhi bobot DOC dikarenakan embrio didalam telur kehilangan banyak
gas-gas organik, serta kehilangan cairan sehingga nutrien sulit larut, kurangnya
zat nutrien pada embrio akan. Jaelani et al. (2016) menyatakan bahwa kerabang
telur memiliki pori-pori yang berguna sebagai media lalu lintas oksigen dan

karbondioksida selama proses pengeraman.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Ayam Kedu jengger hitam generasi kedua yang terbaik untuk
menghasilkan telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas adalah yang mampunyai

bobot badan 1,49 — 1,64 kg.

5.2. Saran

Seleksi berdasarkan bobot badan perlu dilakukan dalam usaha pembibitan
ayam betina. Induk ayam Kedu yang digunakan dalam usaha pembibitan
sebaiknya memiliki bobot badan yang tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan

untuk memperoleh produksi yang maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengelompokan Bobot Badan Induk Ayam Kedu Jengger Hitam

Flock Jenis Kelamin Bobot Badan
---(kg)---

A Betina 1,82

A Betina 1,80

A Betina 1,75

A Betina 1,74

A Betina 1,67

A Jantan 2,53
Rata-rata 1,76
B Betina 1,63

B Betina 1,59

B Betina 1,53

B Betina 1,51

B Betina 1,43

B Jantan 2,26
Rata-rata 1,54
C Betina 1,49

C Betina 1,48

C Betina 1,47

C Betina 1,45

C Betina 1,49

C Jantan 2,07
Rata-rata 1,48
D Betina 1,35

D Betina 1,26

D Betina 1,17

D Betina 0,88

D Betina 0,85

D Jantan 1,60
Rata-rata 1,10
Total Rata-rata 5,88

Rata-rata Bobot Total 1,47




Lampiran 1. (Lanjutan)

Simpangan baku

¢ = \/Z?_l(x—xl)z
n—1

_/(1,76)2+ (1,54)%+ (1,48)2+ (01,10)>2

S
4-1

s=0,27

27
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Lampiran 2. Jumlah Telur Fertil dan Infertil Ayam Kedu Jengger Hitam per
Periode Penetasan

Bobot Ayam (kg)

PFe’ﬁre't‘;‘::n 167-182 _149-164 _144-149 085135
Fertil infertil fertil infertil fertil infertil fertil infertil
------------------------------------- (butir)------------

1 8 1 11 3 9 4 2 0
2 12 0 10 4 11 0 6 0
3 14 9 10 1 5 0 5 1
4 8 0 8 4 6 1 5 1
5 7 4 5 3 7 1 1 0
6 1 2 13 1 8 1 4 0
7 0 0 3 3 8 0 2 1
8 3 1 8 2 10 3 3 0
9 6 0 7 2 8 2 6 0
10 5 1 8 2 5 2 4 1
11 4 2 13 3 8 0 6 0
Jumlah 68 20 96 28 85 14 44 4
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Lampiran 3. Jumlah Telur yang Menetas dan Tidak Menetas Ayam Kedu
Jengger Hitam per Periode Penetasan

Bobot Ayam (kg)

Periode

1,67 -1,82 1,49 - 1,64 1,44 - 1,49 0,85-1,35

Penetasan - — L — S — S =

------------------------------------- (butir)------------

1 7 1 10 1 8 1 2 0

2 10 2 6 4 11 0 6 0

3 12 2 8 2 5 0 5 0

4 5 3 6 2 6 0 5 0

5 6 1 4 1 5 2 1 0

6 1 0 12 1 8 0 4 0

7 0 0 1 2 8 0 2 0

8 3 0 7 1 9 1 2 1

9 6 0 6 1 7 1 6 0

10 5 0 6 2 5 0 4 0
11 4 0 12 1 8 0 5 1
Jumlah 59 9 78 18 80 5 42 2

Keterangan: (+) : menetas; (-) : tidak menetas
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Lampiran 4. Bobot Tetas Telur DOC Ayam Kedu Jengger Hitam per Periode

Penetasan
Periode Telur ke Bobot Ayam (kg)
Penetasan 167-182 149-164 144-149 0,85-1,35
----------------------------- (Q)——mmrmrmm e

1 1 36 31 26 26
1 2 28 29 27 31
1 3 30 29 30 -

2 1 31 31 26 27
2 2 33 31 28 29
2 3 31 27 27 28
3 1 28 31 26 30
3 2 34 32 23 26
3 3 29 25 24 26
4 1 39 33 29 29
4 2 39 28 27 27
4 3 38 34 25 26
5 1 40 32 25 34
5 2 35 30 28 -

5 3 33 34 30 -

6 1 34 27 31 30
6 2 - 33 28 35
6 3 - 28 27 36
7 1 - 26 27 34
7 2 - - 31 33
7 3 - - 29 -

8 1 34 29 25 33
8 2 34 24 25 27

8 3 37 27 28 -




Lampiran 4. (Lanjutan)

Periode Telur ke Bobot Ayam (kg)

Penetasan 167-182 149-164 144-149 0,85-1,35
----------------------------- e —

9 1 38 31 29 25

9 2 34 28 28 36

9 3 32 32 27 31

10 1 35 32 32 30

10 2 29 33 32 31

10 3 37 30 28 34

11 1 31 28 29 26

11 2 32 28 26 29

11 3 26 25 28 24
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Lampiran 5. Langkah Mengoperasikan One Way Clasification pada Program

Statistical Analysis System (SAS) v6.12

Proses pelaksanaan analisis One Way Classification dengan program SAS

dijalankan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

2.

Buka program editor yang berada pada program SAS.

Entry Data, data dimasukkan ke dalam program editor SAS dengan nama
kelompok bobot badan untuk kelompok badan induk, fertilitas untuk nilai
persentase fertilitas yang telah ditransformasi dan periode penetasan untuk
urutan periode penetasan telur. Tampilan entri data dapat dilihat pada
Lampiran 10.

Setelah selesai entri data di program editor, kemudian di bawah data—data
tersebut tersebut diberi tanda (;) dan langkah berikutnya dengan
mengetikan Title, Proc, Class, Model, Means dan yang terakhir Run.

Title untuk memberikan judul di pengolahan data SAS, misalnya “Hasil
Pengujian Fertilitas *’.

Proc untuk menentukan analisis apa yang digunakan, semisal One Way
Classification dengan mengentikan “ANOVA” setelah kata Proc.

Class untuk menentukan variabel data yang akan dianalisis misalnya
“Jengger”.

Model untuk menganalisis dua variabel data semisal fertilitas dengan

warna jengger maka sehabis kata model diketikan “ Fertilitas = Jengger”.
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Lampiran 5. (Lanjutan)

8. Means untuk menentukan variabel yang diuji dan uji lanjut yang akan
digunakan. Semisal variabel yang diuji Kelompok bobot badan dan uji
lanjutnya duncan maka sehabis kata means diketikan “Kelompok Bobot
Badan/Duncan”.

Setelah semua langkah selesai, kemudian klik “SUBMIT” pada menu Program
SAS.
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Lampiran 6. Analisis Jumlah Telur Ayam Kedu Jengger Hitam dengan Program
SAS

¥ SAS - [PROGRAM EDITOR - jumiah telurssas] -
File Edit View Locals Globals Options Window Help - &%

[ & A Dl alal slmle-| Blel al

Hata;
input flock period jmtir;

cards;
11 9.0
12 1E.0
13 23.0
14 8.0
15 11.0
16 3.0
17

18 4.0
19 6.0
110 6.0
111 6.0
21 14.0
22 14.0
23 11.0
24 1z2.0
25 8.0
26 14.0
27 6.0
28 10.0
29 9.0
2 10 10.0
2 11 16.0
31 13.0
32 11.0
33 5.0
34 7.0
35 8.0
386 9.0
37 8.0
38 13.0
39 10.0
310 7.0
3 11 8.0
41 2.0
4 2 6.0
4 3 6.0
44 B.0
45 1.0 e
< >
NOTE: 53 line(s) included. SICAWINDOWS\system32

% SAS - [PROGRAM EDITOR - jumlah telur.sas] -
[#] File Edit View Locols Globals Options Window Help _ & x

- | DeE 8lal &l o el al

27 6.0 ~
28 10.0
29 9.0
210 10.0
2 11 16.0
31 13,0
32 11.0
33 5.0
34 7.0
35 8.0
36 9.0
37 8.0
38 13.0
389 10.0
310 7.0
311 8.0
41 2.0
42 6.0
4 3 6.0
44 6.0
45 1.0
4 B 4.0
47 3.0
4 8 3.0
49 6.0
4 10 5.0
4 11 6.0
run;
proc gim;

class flock;
model jmtlr=Tlock;
means Tlocksduncan;
run;

SICAWINDOWS\system32




Lampiran 7. Hasil Uji Pengaruh Bobot Badan Induk terhadap Jumlah Telur
Hasil Pengujian Jumlah Telur

General Linear Models Procedure
Class Level Information

Class Levels Values

FLOCK 4 1234
Number of observations in data set = 43

General Linear Models Procedure

Dependent Variable: IMTLR

Source DF Sum of Squares FValue Pr>F
Model 3 273.42389006  6.77 0.0009
Error 39  525.22727273
Corrected Total 42  798.65116279
R-Square C.V. JMTLR Mean
0.342357 44.32613 8.27906977
Source DF Type | SS FValue Pr>F
FLOCK 3 27342389006  6.77  0.0009
Source DF  Type lll SS FValue Pr>F

FLOCK 3 27342389006  6.77  0.0009
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Lampiran 7.  (Lanjutan)
General Linear Models Procedure
Duncan's Multiple Range Test for variable: IMTLR

NOTE: This test controls the type | comparisonwise error rate,
not the experimentwise error rate

Alpha=0.05 df=39 MSE= 13.46737
WARNING: Cell sizes are not equal.
Harmonic Mean of cell sizes= 10.73171

Number of Means 2 3 4
Critical Range  3.204 3.369 3.477

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Flock
A 11.273 11 2
A 9.000 11 3
A 8.500 10 1
B 4.364 11 4

36



Lampiran 8. Analisis Fertilitas Ayam
SAS

37

Kedu Jengger Hitam dengan Program

¥ 5AS - [PROGRAM EDITOR - fertilitas_transformasi.sas]
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help

- & Dz Sla] bwmno el dlsle

data;
input flock period frtits;
cards;

Ve~ O D ADAN LW~~~ OB AP NLUN -~ 0D OO LW~
=3
o] -
- s
@ «
® 3

AL INNWO N ORI DONNNNNNN NN N = == === ————

INOTE: 33 line(s) included.

S CAWINDOWS\system32

12items

1 item selected 643 bytes

¥ SAS - [PROGRAM EDITOR - fertilitas_transformasi.sas]
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help

[ A el slal smel-| el a

1

L

proc glm;
+class Tlock;

model frtits=flock;
means Tlocksduncan;
Fun;

<

SDCAWINDOWS\system32
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Lampiran 9. Hasil Uji Pengaruh Bobot Badan Induk terhadap Fertilitas

Hasil Pengujian Fertilitas

General Linear Models Procedure
Class Level Information

Class Levels Values

FLOCK 4 1234

Number of observations in data set = 43
General Linear Models Procedure

Dependent Variable: FRTLTS

Source DF Sum of Squares FValue Pr>F
Model 3 3162.19888556 3.53 0.0234
Error 39 11631.64351909

Corrected Total 42 14793.84240465

R-Square C.V. FRTLTS Mean

0.213751 25.17239 68.6062791
Source DF Type I SS FValue Pr>F
FLOCK 3 3162.19888556  3.53 0.0234
Source DF  Type lll SS FValue Pr>F

FLOCK 3 3162.19888556  3.53 0.0234

38
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Lampiran 9. (Lanjutan)

General Linear Models Procedure
Duncan's Multiple Range Test for variable: FRTLTS

NOTE: This test controls the type | comparisonwise error rate,
not the experimentwise error rate

Alpha=0.05 df=39 MSE= 298.2473
WARNING: Cell sizes are not equal.
Harmonic Mean of cell sizes= 10.73171

Number of Means 2 3 4
Critical Range 15.08 15.86 16.36

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Flock
A 79.999 11 4
BA 73.304 11 3
B 60.192 11 2
B 60.163 10 1
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Lampiran 10. Analisis Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam dengan Program
SAS

¥ SAS - [PROGRAM EDITOR - dayatetas_transfermasisas] - a x

E] File Edit View Locals Globals Options Window Help - & x
- 2| Dsl@ s(al sleslv Blel alzle

dats; T ~

input flock period dytts;
cards;

Ve~ O D ADAN LW~~~ OB AP NLUN -~ 0D OO LW~
=3
© —~
= w
o o
=4 o

AL INNWO N ORI DONNNNNNN NN N = == === ————

INOTE: 33 line(s) included. S CAWINDOWS\system32

12items  1item selected 641 bytes E E

S SAS - [PROGRAM EDITOR - dayatetas_transformasi.sas] - o x
[#] File Edit View Locals Globals Options Window Help _ & x

- D S(al &b el al=o

=

ILLLIIIIILIINNN0®0®®® 00NN

run;
“proc glim;

class flock;

mode | dytts=flock;
means flocksduncan;
run;

4

EICAWINDOWS\system32

561WORDS  [2  INDONESIAN

O @ | o & @ o ¥
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Lampiran 11. Hasil Uji Pengaruh Bobot Badan Induk terhadap Daya Tetas
Hasil Pengujian Daya Tetas

General Linear Models Procedure
Class Level Information

Class Levels Values

FLOCK 4 1234

Number of observations in data set = 43
General Linear Models Procedure

Dependent Variable: DYTTS

Source DF Sum of Squares FValue Pr>F
Model 3 3588.65490882 4.26 0.0107
Error 39 10944.20311909
Corrected Total 42 14532.85802791
R-Square C.V. DYTTS Mean
0.246934 22.48134 74.5139535
Source DF Type I SS FValue Pr>F
FLOCK 3 3588.65490882 4.26 0.0107
Source DF  Type lll SS FValue Pr>F

FLOCK 3 3588.65490882 4.26 0.0107



Lampiran 11. (Lanjutan)
General Linear Models Procedure
Duncan's Multiple Range Test for variable: DYTTS

NOTE: This test controls the type | comparisonwise error rate,
not the experimentwise error rate

Alpha=0.05 df=39 MSE= 280.6206
WARNING: Cell sizes are not equal.
Harmonic Mean of cell sizes= 10.73171

Number of Means 2 3 4
Critical Range 14.63 15.38 15.87

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Flock
A 84.605 11 4
BA 81.735 11 3
BC 68.413 10 1
C 62.748 11 2
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Lampiran 12. Analisis Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam dengan Program

SAS

¥ 5AS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas sas]
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help

- & Dz Sla] bwmno el dlsle

data;
input flock pp urtel botes;
cards;

L 1

2

A LUN =~~~ OOAANLWUN -~ ONAONLWN =~ OO LW N —-

ML LI LN UNURUNOWWWONNNNNNNNNN = ——————

S CAWINDOWS\system32

2WORDS [ INDONESIAN

< SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.ses]
[# File Edit View Locals Globals Options Window Hel
P P

— == =T S = T
32

40 1

1 L

5 2 5 . 2
~_._lcoccoo

9

PR e et e~~~ ~ W VO OOONDWO N AL
V-~ OO ANALNN -~ LWN - LEWN-ONLIWUN-WN—- =@ AN~
w
pu

PO T T ) R e e L

SICAWINDOWS\system32

2wORDS [ INDONESIAN

9 B
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Lampiran 12. (Lanjutan)

< SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.ses] - o X
i
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help _ & x

[ = | D=el slal snmel el e

o 5 z " c

PP PRt VY

RIS OWNPNIUN-LUN-PILUN BB NIUN DN WN -
=y

n w

- @

1 L
IR RNNANNRNNRNRNRNRNRNRNR RN NN RN NN NN DR
NN NONANNNNLLLILINWNWUWWWUNNNNNN—

w

1

SICAWINDOWS\system32

2wORDS [ INDONESIAN

O @ | e & @ o ¢

< SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.ses] - o X
i
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help _ & x

— == =T S = T
26

1 s

2 " " 2
[ I
n-oc

w
o

PN LUN =~~~ 0P ANALWN DA LWN DA LWN =P AL DN ——
w

8

A PN NVOWNNNNRNNRNRNNRDN NN NRN RN RN DNDN NN DR

SICAWINDOWS\system32

2wORDS [ INDONESIAN

O @ | e B8 W o ¢
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Lampiran 12. (Lanjutan)

< SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.ses] - o X
i
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help _ & x

= x| Ol@(d 8ol sl el el
25

z 5
-3

n

©

5

N

PR PRt S 11

=

10
A AR NNNNRNRVIINDRNDVRNRONRNDR DR D0 00O O 6
NN L LI LLLWWWHWNNNNNANNNNN -~
~HAIANLUN - LON DN LIWN—~NLWN~—~ =000 0L WN— -
n
-

"

SICAWINDOWS\system32

2wORDS [ INDONESIAN

O @ | e & @ o ¢

< SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.ses] - o X
i
[# File Edit View Locals Globals Options Window Help _ & x

=] 4] Dﬁu@lglasgngmm

1 s

2

4

"

et e e — (0 (0 (0 (0 (0 (0 (0 0900 0309 09 00 80 09 @ ~ I ~ I~ I ]
SR

V- DAOALUN N LUN—-~"dOALWN~ONNONLUN -0 0 AL W
~n
a

2

AR NNRNRNNNNDNDRVNDNRORNDN DD D0 D0 OO GO 6

SICAWINDOWS\system32

2wORDS [ INDONESIAN

O @ | e B W o
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Lampiran 12. (Lanjutan)

< SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.ses] - o X
ile Edit View Locals Globals Options Window Hel - &8 x
[# File Edit View Locals Globals Op Window Help

= x| Ol@(d 8ol sl el el
31

2 z "

2

PR ez 1

-

I
D
. =~ VOOV NNANNNINPINLLILILIUWWWUNNNNN N~

~_Scoo
V- LWN - A LN -N—-N—-LZWN—~—~NLWON-NLUN—-OALGN—N
W
@

"

SICAWINDOWS\system32

2wORDS [ INDONESIAN

O @ | e & @ o ¢

% SAS - [PROGRAM EDITOR - bobot tetas.sas] — o X
[# Fle Edit View Locals Globals Options Window Hel _ & x
P P

— == =T S = T
26 I

1 L

2

g
© NLWN—-LZWN—-ONLIWN—-N—-N—IWN——0IW
n
©

proc glm;

class Tlock;

mode| botes=Tlock;
mean flock/duncan;
drun;

SICAWINDOWS\system32
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Lampiran 13. Hasil Uji Pengaruh Bobot Badan Induk terhadap Bobot Tetas

Hasil Pengujian Bobot Tetas

General Linear Models Procedure
Class Level Information

Class Levels Values
FLOCK 4 1234

Number of observations in data set = 259

General Linear Models Procedure

Dependent Variable: BOTES

Source DF Sum of Squares F Value Pr>F
Model 3 72497214437 25.77 0.0001
Error 255 2391.06646567
Corrected Total 258 3116.03861004
R-Square C.V. BOTES Mean
0.232658 10.31602 29.6833977
Source DF Type | SS FVvalue Pr>F
FLOCK 3 72497214437 25.77 0.0001
Source DF  Type lll SS FValue Pr>F

FLOCK 3 72497214437 25.77 0.0001
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Lampiran 13. (Lanjutan)

General Linear Models Procedure
Duncan's Multiple Range Test for variable: BOTES

NOTE: This test controls the type | comparisonwise error rate,
not the experimentwise error rate

Alpha=0.05 df=255 MSE=9.376731
WARNING: Cell sizes are not equal.
Harmonic Mean of cell sizes= 60.53343

Numberof Means 2 3 4
Critical Range 1.096 1.154 1.192

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Flock
A 32.2712 59 1
B 29.9615 78 2
B 29.3333 42 4
C 27.6875 80 3
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